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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk yang go public di Bursa Efek Indonesia. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode pengukuran 

menggunakan analisis rasio. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. 

Hasil penelitian menunjukkan rasio lancar (current ratio) 2,96 kali, 2,25 

kali dan 3,57 kali. Rasio cepat (quick ratio) 2,80 kali, 2,20 kali dan 3,44 kali. 

Rasio kas (cash ratio) 190%, 184% dan 246%. Rasio perputaran kas (cash turn 

over ) 400%, 192% dan 204%. Termasuk dalam kategori likuid. Rasio solvabilitas 

menunjukkan rasio utang terhadap asset (debt to assets ratio) 50%, 38% dan 33%. 

Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity  ratio) 102%, 61% dan 50%. 

Tergolong dalam kategori isolvable. Rasio aktivitas menunjukkan perputaran 

persediaan (inventory turnover) 49,7 kali, 49,6 kali dan 42,5 kali. Perputaran 

aktiva tetap (fixed assets turnover) 2,6 kali, 1,1 kali dan 1,5 kali. Perputaran total 

asset (total assets turnover) 0,9 kali, 0,5 kali dan 0,6 kali. Tergolong dalam 

kategori kurang efektif. Rasio profitabilitas menunjukkan hasil pengembalian 

investasi (return on investment) 9,58%, 2,96% dan 2,89%. hasil pengembalian 

ekuitas (return on equity)19,3%, 4,8% dan 4,3%. Tergolong dalam kategori 

isolvable. 

 

Kata kunci :  kinerja keuangan, Go Public, BEI 
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ABSTRACT 

 

This study aims to find the development of the financial performance of PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk that Go Public on the Indonesia Stock Exchange. 

This type of research uses a qualitative approach with the measurement method 

using ratio analysis. This study employs data from the financial statements of PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk from 2016 to 2018.  

The results show that the current ratio is 2.96 times, 2.25 times, and 3.57 

times. The quick ratio is 2.80 times, 2.20 times, and 3.44 times. The cash ratio is 

190%, 184%, and 246%. The Cash Turnover Ratio (cash turnover)is  400%, 

192%, and 204%.   Based on that, it has the liquid category. The solvency ratio 

shows the Debt to asset ratio (debt to assets ratio) of 50%, 38%, and 33%, and 

the Debt to equity ratio (debt to equity ratio) 102%, 61%, and 50%. It is classified 

in the insolvable category. The activity ratio shows the inventory turnover of 49.7 

times, 49.6 times, and 42.5 times. Fixed asset turnover is 2.6 times, 1.1 times, and 

1.5 times. Total asset turnover is 0.9 times, 0.5 times, and 0.6 times.  It is 

classified in the less effective category. The profitability ratio shows the return on 

investment of 9.58%, 2.96%, and 2.89%, and the return on equity 19.3%, 4.8%, 

and 4.3%. It is classified in the insolvable category. 

 

Keywords: financial performance, Go Public, BEI 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan perkembangan zaman yang begitu pesat, membuat 

pemilik/manajemen perusahaan untuk mengembangkan usahanya dengan strategi 

bisnis baik jangka pendek maupun jangka panjang. Karena itu, perlu sekali bagi 

perusahaan untuk menghitung atau mengukur kinerja perusahaan. Kinerja 

keuangan suatu perusahaan bisa kita artikan sebagai prospek atau masa depan, 

pertumbuhan, dan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan. Menurut 

Barlian (2003), informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan 

potensial sumber daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di masa depan dan 

untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya yang ada. 

Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis 

terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi 

solusi terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan di atas 

kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Suatu 

perusahaan harus memiliki acuan untuk menilai kinerja, agar dapat mengetahui 

seberapa besar laba yang diperoleh dan tingkat kerugian yang nantinya akan 

diperoleh. 
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Seorang investor dalam menanamkan modalnya pada sebuah perusahaan 

tentunya melihat perkembangan perusahaan tersebut, terutama pada kinerja 

keuangan perusahaannya agar mempengaruhi tingkat pengembalian yang optimal. 

Kinerja keuangan dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap investasi 

perusahaan, selain itu kinerja perusahaan dapat mempengaruhi harga saham 

perusahaan. Harga saham merupakan ukuran indeks prestasi perusahaan yaitu 

seberapa jauh manajemen perusahaan telah berhasil mengelola perusahaan atas 

nama pemegang saham, sehingga kekuatan pasar di Bursa Efek menunjukkan 

adanya transaksi jual beli saham perusahaan tersebut di pasar modal. 

Kasmir (2018) mengatakan, dalam menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan caranya adalah dengan membandingkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan atau antar laporan keuangan. Setelah melakukan perbandingan, 

dapat disimpulkan posisi keuangan suatu perusahaan untuk periode tertentu. Pada 

akhirnya kita dapat menilai  kinerja manajemen dalam periode tersebut. 

Perbandingan ini dikenal dengan nama analisis rasio keuangan.  

Menurut Sutrisno (2009), pada dasarnya ada beberapa rasio keuangan 

yang biasanya digunakan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, 

keuntungan/profitabilitas, leverage, aktivitas dan penilaian. Suatu perusahaan jika 

pendapatan atau laba meningkat dari tahun ke tahun, dapat dikatakan perusahaan 

mempunyai kinerja keuangan yang baik. Namun, pendapatan atau laba suatu 

perusahaan yang mengalami peningkatan bukan merupakan suatu ukuran mutlak 

kinerja keuangan. Untuk itu, perlu dilakukan analisis dengan menggunakan rasio 
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keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan, sehingga diperoleh hasil yang 

lebih akurat. 

Penelitian ini menggunakan alat analisis rasio keuangan yang berupa Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Profitabilitas. Dimana rasio likuiditas 

adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Rasio-rasio ini dapat dihitung dengan cara 

membandingkan seluruh komponen yang ada di aktiva lancar dengan komponen 

di passiva lancar. Sedangkan rasio leverage atau rasio sovabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 

hutang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan aktivanya. dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan 

dibubarkan (Kasmir, 2016: 151). Kemudian Harahap (2013:304) menjelaskan 

bahwa rasio rentabilitas atau profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya. Kasmir (2016:172) menjelaskan bahwa rasio aktivitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber 

daya perusahaan. 
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Alasan peneliti memilih analisis rasio keuangan adalah dengan rasio 

keuangan ini akan dapat diketahui tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas, tingkat 

aktivitas, tingkat profitabilitas dan kemampuan manajemen dalam menciptakan 

nilai pasar usahanya di atas biaya investasi. Dengan mengetahui tingkat likuiditas 

akan sangat berguna bagi perusahaan khususnya kreditor yang memberikan kredit 

jangka pendek. Pada tingkat solvabilitas tertentu akan dapat diketahui berapa 

besar jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan 

usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri. Pada tingkat 

profitabilitas akan dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba atau keuntungan yang maksimal seperti yang telah ditargetkan. Kemudian 

pada tingkat aktivitas akan diketahui efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya (Kasmir, 2016). Sehingga dapat di identifikasi beberapa 

kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan serta kelangsungan hidup 

perusahaan yang bersangkutan pada tahun berikutnya dapat diperkirakan. 

 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk merupakan salah satu perusahaan roti 

dengan merek dagang Sari Roti terbesar di Indonesia. Perusahaan ini berdiri pada 

tahun 1995 sebagai sebuah perusahaan penanaman modal asing dengan nama PT 

Nippon Indosari Corporation. Perkembangan perusahaan ini semakin meningkat 

dengan semakin meningkatnya permintaan konsumen. Sehingga perseroan mulai 

meningkatkan kapasitas produk dengan menambahkan dua lini produksi, yakni 

sari roti tawar dan roti manis sejak tahun 2001. 
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 Berikut ini kondisi keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk tahun 

2015-2018 berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan pada 

(www..idx.com) sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Kondisi Keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dalam (Rp) 

Keterangan 2015 2016 2017 2018 

Aset 2.706.323.637.034 2.919.640.858.718 4.559.573.709.411 4.393.810.380.883 

Liabilitas 1.517.788.685.162 1.476.889.086.692 1.739.467.993.982 1.476.909.260.772 

Ekuitas 1.188.534.951.872 1.442.751.772.026 2.820.105.715.429 2.916.901.120.111 

Laba/Rugi 

Bersih 
263.710.727.440 263.392.353.864 124.467.558.054 136.301.090.897 

Sumber : Laporan Keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Dari tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk pada tahun 2015 sampai tahun 2018 berfluktuasi. Mengalami penurunan dan 

peningkatan disetiap tahunnya. 

1. Aset 

Aset perseroan tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan 

tetapi pada tahun 2018 mengalami penurunan sekitar 3,77% dibandingkan tahun 

sebelumnya.  

2. Liabilitas  

 Total Liabilitas tahun 2016 mengalami penurunan dibandingkan dengan 

tahun 2015. Pada  tahun 2017 total liabilitas mengalami kenaikan yang bisa 

dibilang merupakan nilai tertinggi diantara 3 tahun tersebut. Tetapi pada tahun 

2018 total liabilitas menurun sekitar 15,09% menjadi Rp 1,4 triliun.  
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3. Ekuitas  

 Total Ekuitas Perseroan tahun 2015 sampai tahun 2018 mengalami 

peningkatan disetiap tahunnya. 

 Maka berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, penulis tertarik 

mengambil judul “Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan pada PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk  yang Go Public di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2018” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini yakni:  

1. Bagaimana perkembangan kinerja PT Nippon Indosari Corpindo Tbk yang Go 

Publik di Bursa Efek Indonesia jika diukur dengan menggunakan Rasio 

Likuiditas ?  

2. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia jika diukur dengan menggunakan 

Rasio Solvabilitas ?  

3. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia jika diukur dengan menggunakan 

Rasio Profitabilitas ?  

4. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia jika diukur dengan menggunakan 

Rasio Aktivitas ?  
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1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Peneitian 

Maksud penelitian ini adalah melakukan analisis sejauh mana 

perkembangan kinerja keuangan pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini yakni:  

1. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan pada PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia yang diukur dengan 

menggunakan Rasio Likuiditas  

2. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan pada PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia yang diukur dengan 

menggunakan Rasio Solvabilitas  

3. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan pada PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia yang diukur dengan 

menggunakan Rasio Profitabilitas  

4. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan pada PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia yang diukur dengan 

menggunakan Rasio Aktvitas  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya : 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai  

perkembangan kinerja keuangan perusahaan dan pengembangan di bidang 

akuntansi keuangan khususnya analisis laporan keuangan. Juga sebagai bahan 

maasukan bagi pneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang 

masalah yang sama untuk lebih di kembangkan. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan dalam 

mengambil kebijakan dan tindakan mengenai kelangsungan suatu perusahaan, 

selain itu diharapkan dapat memberikan informasi pada investor untuk 

menginvestasikan pada saham perusahaan. 

3. Manfaat bagi peneliti lainSebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi pihak 

lain yang nantinya dapat memberikan perbandingan dalam mengadakan 

penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Pengertian  Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan 

keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan 

kondisi terkini, yaitu keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk 

neraca) dan periode tertentu (untuk lapran laba rugi). Dalam suatu periode tertentu 

yaitu misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal. 

Tujuan laporan keuangan disusun yaitu untuk kepentingan pemilik dan 

manajemen perusahaan dan memberikan informasi kepada berbagai pihak yang 

sangat berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah 

Pemilik, Manajemen, Kreditor, Pemerintah, Dan Investor. (Kasmir: 2018) 

Terdapat beberapa macam laporan keuangan seperti:  

1. Neraca  

2. Laporan Laba Rugi 

3. Laporan Perubahan Modal 

4. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

5. Laporan Arus Kas 
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2.1.1.1 Tujuan Laporan Keuangan 

 Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

keuangan suatu perusahaan kepada pihak intern atau extern perusahaan, baik pada 

saat tertentu maupun pada periode tertentu. Menurut Kasmir (2018) tujuan 

pembuatan laporan keuangan yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang peruahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

Dengan demikian, laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi tentang harta dan kewajiban yang dimiliki perusahaan pada saat ini atau 

pada periode tertentu untuk dipergunakan sebagai ukuran dalam pengambilan 

keputusan pihak-pihak yang bersangkutan. 
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2.1.1.2 Bentuk dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

 Untuk melakukan analisis laporan keuangan yang diperlukan metode dan 

teknik analisis yang tepat. Tujuan penentuan metode dan teknik analisis yang 

tepat adalah agar laporan keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang 

maksimal. Selain itu, para pengguna hasil analisis tersebut dapat dengan mudah 

untuk menginterpretasikannya. Sebelum melakukan analisis laporan keuangan, 

diperlukan langkah-langkah atau prosedur tertentu.  

Langkah atau prosedur ini diperlukan agar urutan proses analisis mudah 

untuk dilakukan. Adapun langkah atau prosedur yang dilakukan dalam analisis 

keuangan adalah (Kasmir: 2018) : 

1. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan selengkap 

mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode. 

2. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan dengan 

rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa digunakan secara 

cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar tepat. 

3. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan secara cermat. 

4. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang telah 

dibuat. 

5. Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan. 

6. Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil analisis 

tersebut. 
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 Kemudian, terdapat beberapa jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan. 

Adapun jenis-jenis analisis laporan keuangan yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut (Kasmir : 2018) : 

1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan, merupakan analisis ini 

dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari satu periode. 

2. Analisis trend, merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya dinyatakan 

dalam presentase tertentu. 

3. Analisis persentase per komponen, merupakan analisis yang dilakukan untuk 

membandingkan antara komponen yang ada dalam suau laporan keuangna, 

baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi. 

4. Analisis sumber dan penggunaan dana, merupakan analisis yang dilakukan 

untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan penggunaan dana 

dalam suatu periode. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan analisis yang digunakan 

untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan penggunaan uang kas 

dalam suatu periode.  

6. Analisis rasio, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara 

laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 

7. Analisis kredit, merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak 

tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank. 

8. Analisis laba kotor, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

jumlah laba kotor dari periode ke satu periode. 
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9. Analisis titik pulang pokok (break event point), tujuan analisis ini adalah untuk 

mengetahui pada kondisi berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan 

tidak mengalami kerugian. 

2.1.2 Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan 

perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan 

yang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut Irham Fahmi 

(2011:2) Kinerja keuangan adalah suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar 

sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. 

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan 

adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat 

prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan 

mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil 

apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan. 
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2.1.2.1 Manfaat Penilaian Kinerja 

Adapun manfaat dari penilaian kinerja adalah (Fahmi, 2011): 

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu 

periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatannya. 

2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka 

pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu 

bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang 

akan datang. 

4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada 

umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

2.1.2.2 Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 

diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 

Pengukuran kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap 

review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberikan solusi 

terhadap keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.  
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Menurut Munawir (2012:31) tujuan dari pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan adalah untuk mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas 

dan stabilitas suatu perusahaan. 

2.1.3 Analisis Rasio Keuangan 

 Kasmir (2018) berpendapat bahwa Rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara 

satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau 

antarkomponen yang ada di antara  laporan keuangan. Kemudian  angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa 

periode. 

Rasio mengambarkan suatu hubungan dan perbandingan antara jumlah 

tertentu dalam satu pos laporan keuangan dengan jumlah yang lain pada pos 

laporan keuangan yang lain. Dengan menggunakan metode analisis seperti rasio 

ini akan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran tentang baik atau 

buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. Dengan rasio keuangan 

pula dapat  membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan keuangan perusahaan. 

2.1.3.1 Analisis Rasio Keuangan terhadap Kinerja Keuangan 

 Menurut Kasmir (2018), kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat 

dilakukan dengan cara menentukan dan mengukur antara pos-pos, menganalisis 

laporan keuangan yang dimiliki dalam satu periode, atau beberapa periode. 
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Analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah 

menganalisis antara pos-pos yang ada dalam satu laporan, atau dapat pula 

dilakukan antara satu laporan dengan laporan yang lainnya. Hal ini dilakukan agar 

lebih tepat dalam menilai kemajuan atau kinerja manajemen dari periode ke 

periode selanjutnya. 

Untuk menganalisis laporan keuangan, diperlukan metode dan teknik 

analisis yang tepat. Tujuan penentuan metode dan teknik analisis yang tepat 

adalah agar laporan keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang maksimal, 

dan para pengguna hasil analisis tersebut dapat dengan mudah untuk 

menginterprestasikannya.  

Dalam praktiknya, terdapat dua macam metode analisis leporan keuangan 

yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut :  

a. Analisis Vertikal 

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu 

periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang 

ada, dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu 

periode saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode 

untuk diketahui. 

b. Analisis Horizontal 

Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan laporan keuangan untuk beberap periode. Dari hasil 
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analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang satu 

ke periode yang lain. 

Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari analisis horizontal jika 

dibandingkan dengan analisis vertikal. Dalam analisis horizontal, kita akan tahu 

terjadinya perubahan-perubahan terhadap komponen laporan keuangan dari 

periode ke periode lain. Seperti misalnya kenaikan atau penurunan komponen-

komponen yang ada di laporan keuangan. Sementara itu, dalam analisis vertikal 

hal tersebut tidak terlihat. Kemudian, laporan analisis horizontal akan 

mempermudah kita untuk mengambil keputusan hal-hal apa saja yang perlu 

dilakukan, sehubungan dengan perubahan yang terjadi.  

Perubahan-perubahan terjadi perlu diketahui untuk melihat perkembangan 

keadaan keuangan suatu perusahaan. Setelah perubahan ini diketahui, apakah 

terjadi kenaikan atau penurunan atau tetap, dapat pula diketahui sebab-sebab 

terjadi perubahan tersebut.  

2.1.3.2 Jenis-jenis Rasio Keuangan 

 Menurut Munawir (2002), banyak sekali angka rasio. Hal itu karena rasio 

dibuat menurut kebutuhan penganalisis. Namun demikian, angka-angka rasio pada 

dasarnya dapat digolongkan menjadi dua yaitu sumber data keuangannya dan 

berdasarkan tujuan penganalisis yaitu: 

a. Penggolongan berdasarkan sumber data 

1) Rasio-rasio neraca (balance sheet rasio), yaitu rasio-rasio yang disusun 

dari data yang bersumber atau yang berasal dari neraca. 
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2) Rasio-rasio laporan laba rugi (income statement ratio), yaitu rasio yang 

disusun dari data yang berasal dari laporan laba rugi. 

3) Rasio-rasio antar laporan (intern statement ratio), yaitu rasio-rasio yang 

disusun dari data yang berasal dari neraca dan data yang berasal dari 

laporan laba rugi. 

b.   Penggolongan berdasarkan tujuan penganalisis: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang memberikan gambaran mengenai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio 

likuiditas digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. Semakin tinggi hasil dari rasio ini maka semakin baik kinerja 

keuangan perusahaan yang ditunjukkan. 

Tabel 2.1 

Rasio yang termasuk kedalam rasio likuiditas: 

Keterangan Rumus 
Standar 

Industri 

Rasio Lancar  

(Current Ratio) 

             

            
 

    

2 kali 

 

Rasio Cepat  

(Quick Ratio) 

                         

            
 

 

1,5 kali 

 

 

Rasio Kas 

 (Cash Ratio) 

                

            
      

 

50% 
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Rasio Perputaran Kas 

(Cash Turnover) 

                

                            
      10% 

Sumber : Kasmir (2018) 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar atau (current ratio) merupkan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Perhitungan 

rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva 

lancar dengan total utang lancar. 

Rasio Lancar =  
             

            
 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakn rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan.  

Untuk mencari rasio cepat, diukur dari total aktiva lancar dikurangi dengan 

nilai persediaan dan dibandingkan dengan total utang lancar. 

Rasio Cepat = 
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c) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas merupakan rasio yamg digunakan untuk mengukur seberapa 

besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.  Ketersediaan uang 

kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan 

kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap 

saat). 

Rumus untuk mencari rasio kas yaitu : 

 Rasio Kas = 
              

            
      

d) Rasio Perputaran Kas (Cash Turn over) 

Menurut James O. Gill, rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur 

tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar tagihan dan membiayi penjualan. Artinya rasio  ini digunakan 

untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) 

dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. 

Rumus yang dogunakan untuk mencari rasio perputaran kas adalah 

Rasio Perputaran Kas = 
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2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.  

Untuk memenuhi kebutuhan dan menutupi kekurangan dana, perusahaan 

memiliki beberapa pilihan sumber dana yang dapat digunakan. Pemilihan 

sumber dana ini tergantung dari syarat-syarat, keuntungan, dan 

kemampuan peusahaan tentunya. Sumber-sumber dana secara garis besar 

dapat diperoleh dari modal sendiri dan pinjaman. Perusahaan dapat 

memilih dana dari salah satu sumber atau kombinasi keduanya. Setiap 

sumber dana memiliki kelebihan dan kekurangan masingmasing. 

Misalnya, penggunaan modal sendiri memiliki kelebihan yaitu mudah 

diperoleh dan beban pengembalian yang relatif lama. Bila perusahaan 

menggunakan modal sendiri maka tidak ada beban untuk membayar 

angsuran termasuk bunga dan biaya lainnya. Sebaliknya, kekurangan 

modal sendiri sebagai sumber dana adalah jumlahnya yang relatif terbatas.  

Dalam praktiknya, apabila dari hasil perhitungan, perusahaan 

ternyata memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak 

timbulnya resiko kerugian yang lebih besar, tetapi juga ada mendapat 

kesempatan laba besar. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat 

pengembalian (return) pada saat perekonomian tinggi. 

Semakin tinggi nilai rasio solvabilitasnya, maka semakin tinggi 

pula resiko kerugian yang dihadapi, tetapi juga ada kesempatan 
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mendapatkan laba yang besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki 

rasio sovabilitas yang rendah tentu mempunyai resiko kerugian yang lebih 

kecil. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya  tingkat hasil 

pengembalian pada saat perekonomian tinggi. Intinya dengan analisa rasio 

solvabilitas, perusahaan akan mengetahui  beberapa hal berkaitan dengan 

penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui rasio 

kemampuan perusahaan untuk  memenuhi kewajibannya. 

Tabel 2.2 

Rasio yang termasuk ke dalam rasio solvabilitas: 

Keterangan Rumus 
Standar 

industri 

Rasio Utang Terhadap Total Asset 

(Debt to Assets Ratio/DAR) 

           

          
       35% 

 

Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt 

to Equity Radio/DER) 

           

             
       90% 

   Sumber : Kasmir (2018) 

a. Rasio Utang terhadap Total Aset (Debt to Assets Ratio/DAR) 

Rasio ini merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total hutang dan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar 

utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

 DAR = 
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b. Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Total Equity Ratio/DER) 

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

hutang dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan kreditur dengan pemilik perusahaan. Dengan 

kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan untuk jaminan hutang. 

Rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan perbandingan 

antara total utang dengan total ekuitas, sebagai berikut : 

 DER = 
           

             
       

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau 

dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mrngukur tingkat efisiensi 

(efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang 

dilakukan misalnya di bidang penjualan, sediaan, penagihan piutang dan 

efisiensi dibidang lainnya. Rasio aktivitas juga digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Dari 

hasil pengukuran ini, akan diketahui berbagai hal yang berkaitan dengan 

aktivitas perusahaan sehingga manajemen dapat mengukur kinerja mereka 

selama ini. 
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Tabel 2.3 

Rasio yang termasuk ke dalam rasio aktivitas: 

Keterangan Rumus 
Standar 

industri 

Perputaran Persediaan (Inventory 

Turn Over) 

         

          
 20 kali 

 

Perputaran Aktiva Tetap 

(Fixed Asset Turnover) 

 

         

                  
 

 

5 kali 

 

Rasio Perputaran Total Aset 

(Total Asset Turnover) 

 

         

            
 

 

2 kali 

  Sumber : Kasmir (2018) 

a) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam suatu 

periode. Rasio ini dapat diartikan pula bahwa perputaran persediaan 

merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan 

diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian 

pula sebaliknya. 

 Perputaran  Persediaan = 
         

          
 

b) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover) 

Perputaran aktiva tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali  dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu 

periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah 

menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum.  
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Untuk mencari rasio ini, caranya adalah membandingkan antara penjuakan 

bersih dengan aktiva tetap dalam suatu periode.  

 Perputaran Aktiva Tetap  = 
         

                  
 

c) Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover) 

Rasio perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

Rumus untuk mencari rasio perputaran total aset adalah 

Rasio Perputaran Total Aset =
         

            
 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 

adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.  

Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 

rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari 

penyebab penurunan tersebut. Dari hasil pengukuran tersebut dapat 

dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen selama ini, apakah mereka telag 

bekerja secara efektif atu tidak. 
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Tabel 2.4 

Rasio yang termasuk ke dalam rasio profitabilitas: 

Keterangan Rumus 
Standar 

industri 

Hasil Pengembalian Investasi 

(Return On Investment/ROI) 

                  

          
       30% 

Hasil Pengembalian Ekuitas 

(Return On Equity/ROE) 

                  

       
       40% 

  Sumber : Kasmir (2018) 

a) Hasil Pengembalian Investasi (Return On Investment/ROI) 

Hasil pengembalian investasi atau yang lebih dikenal dengan nama return 

on investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan 

suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Semakin rendah rasio ini, semakin kirang baik, demikian 

pula sebaliknya.  

Rumus untuk mencari Return On Investment dapat digunakan sebagai 

berikut 

ROI= 
                  

          
       

b) Hasil Pengembalian Ekuitas Return On Equity (ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendir. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik.  
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Rumus untuk mencari return on equity dapat digunakan sebagai berikut 

ROE= 
                  

       
       

2.1.4 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

No 
Nama 

peneliti 
Judul Penelitian Metode Hasil penelitian 

1. Reza 

Prayoga 

(2017) 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

PT Pegadaian 

(Persero) 

Berdasarkan KEP-

100/MBU/2002 

(Periode 2009-2012) 

Deskriptif Hasil penelitian ini adalah 

kinerja     perusahaan     bila 

diukur   secara   keseluruhan 

menunjukkan kinerja 

keuangan  yang   termasuk 

dalam kategori sehat. 

 

2. 

 

Ivo Zainal 

Arifin, 

Doni 

Marlius 

(2017) 

 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

PT.Pegadaian 

Cabang Uluk Kalang 

(2014-2016) 

 

Deskriptif 

 

Hasil analsis kinerja 

keuangan dari tahun 2014 

sampai 2016 secara 

keseluruhan menunjukkan 

rasio yang berfluktuasi atau 

tidak menentu dari tahun 

ketahunnya. 

 

3. 

 

Muhammad 

Iqbal, 

Raden 

Rustam 

Hidayat, 

 

Penilaian Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan dengan 

Analisis Rasio 

Keuangan dan 

 

Deskriptif 

kuantitatif 

 

Penilaian Kinerja Keuangan 

Perusahaan dengan Analisis 

Rasio Keuangan dan Metode 

Economic Value Added 

(EVA) PT. Jasa Marga 



28 
 

Sri 

Sulasmiyati 

(2015) 

Metode Economic 

Value Added (EVA) 

pada PT. Jasa Marga 

(Persero) Tbk. Dan 

Anak Perusahaan 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (2011-

20014) 

(Persero), Tbk dan Anak 

Perusahaan periode 2011-2014 

menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan pada periode 

tersebut dalam kondisi baik 

karena bernilai positif tiap 

tahun. Keadaan tersebut 

menunjukkan perusahaan yang 

mampu memenuhi harapan 

investor. 

 

4. 

 

Mutiara Nur 

Rahmah , 

Euis 

Komariah 

(2016) 

 

Analisis Laporan 

Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja 

Keuangan Industri 

Semen Yang 

Terdaftar Di BEI 

(Studi Kasus PT 

Indocement Tunggal 

Prakarsa TBK) 

2010-2014 

 

Deskriptif Berdasarkan rasio-rasio 

secara keseluruhan,   perusa

haan sudah keadaan baik 

dalam menghasilkan laba 

maupun dalam pelunasan 

hutang-hutangnya, tetapi 

dalam mengelola modal dan 

asetnya, perusahaan belum 

secara efisien. 

 

5. 

 

Guruh 

Haryo 

Wicaksono 

(2014) 

 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan Dengan 

Metode Rasio 

Keuangan pada PT 

Semen Gresik 

(Persero) 2007-2009 

 

Deskriptif 

 

Kinerja keuangan tahun 

2007-2009 dikatakan baik 

dan dapat memanfaatkan 

sumber daya secara optimal 

dibandingkan rata-rata 

industri sejenis. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kinerja Keuangan 

Rasio 

Likuiditas: 

- Rasio 

Lancar 

- Rasio Kas 

- Rasio 

Cepat 

- Rasio 

Perputaran 

Kas 

Rasio 

Solvabilitas: 

- Rasio Utang 

terhadap 

Total Aset 

- Rasio Utang 

terhadap 

total Ekuitas 

 

Rasio Aktivitas: 

- Perputaran 

Persediaan 

- Rasio 

Perputaran 

Aktiva Tetap 

- Rasio 

Perputaran 

Total Aset 

Rasio 

Profitabilitas: 

- ROE 

- ROI 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
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Perkembangan kinerja keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

tercermin dari laporan keuangannya dari tahun ke-tahun. Gambaran mengenai 

kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diperoleh dengan cara melakukan 

analisis terhadap laporan keuangannya, sehingga laporan keuangan tersebut bisa 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan perusahaan. 

Penilaian perkembangan kinerja keuangan PT Nippon Indosari Corpindo 

Tbk dapat dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan perusahaan 

selama periode waktu tertentu. Perkembangan kinerja keuangannya dianalisis 

melalui analisis laporan keuangan, yaitu analisis rasio keuangan. 

Dari hasil analisis laporan keuangan tersebut dapat diketahui 

perkembangan kinerja keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk untuk tiga 

periode terakhir (2015-2018) dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. 
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BAB III 

 OBJEK DAN METODE PENELITIAN  

3.1  Objek Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran seperti 

diuraikan dalam bab sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian Analisis 

Perkembangan Kinerja Keuangan pada PT  Nippon Indosari Corpindo Tbk yang 

Go Public di Bursa Efek Indosenia. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk dapat memahami objek-objek 

yang menjadi sasaran atau tujuan dari suau penelitian. Oleh karena itu, pemilihan 

metode harus disesuaikan dengan tujuan penelitian yang bersangkutan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan melakukan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

bermaksud menggambarkan keadaan satu atau lebih variabel secara mandiri 

(Sugiyono, 2015:37)  

3.2.2 Operasional Variabel 

 Operasional variabel menurut POPS (2007:21) adalah menjelaskan 

dimensi (jika ada) dan indikator-indikator dari setiap variabel penelitian, variabel-

variabel harus dijelaskan secara rinci dengan menggunakan indikator-indikator 

yang jelas dan terukur. 

 Variabel dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Menurut Irham 

Fahmi (2013: 239) menyatakan “Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
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dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar”.  

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Kinerja 

Keuangan 

Likuiditas 

a. Rasio Lancar 

b. Rasio Kas 

c. Rasio Cepat 

d. Rasio Perputaran Kass 

Rasio 

 

Solvabilitas 

 

a. Rasio Utang terhadap 

Total Aset 

b. Rasio Utang terhadap 

total Ekuitas 

Rasio 

Aktivitas 

 

a. Rasio Perputaran 

Persediaan 

b. Rasio Perputaran Akiva 

Tetap 

c. Rasio Perputaran Total 

aset 

Rasio 

 

Profitabilitas 

 

a. ROE 

b. ROI 

Rasio 

Sumber : Kasmir (2018) 

3.2.3 Populasi dan Sampel 

 Sugiyono (2013) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya adalah perusahaan manufaktur, 

sub sektor makanan & minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tehnik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random 

sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 
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populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menetapkan PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk sebagai sampel penelitian. 

3.2.4  Jenis dan Sumber Data 

3.2.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif berupa laporan keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk yang Go 

Public di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian tahun 2015 sampai 

dengan 2018 beserta data kualitatif yang memberikan uraian informasi sesuai 

dengan kenyataan dan kondisi perusahaan, meliputi sejarah perusahaan, struktur 

organisasi perubahan dan informasi laun yang menyangkut tentang perusahaan. 

3.2.4.2 Sumber Data 

 Jika dilihat dari sumber datanya, maka penelitian ini termasuk ke dalam 

data sekunder. Menurut Sugiyono (2010:137) “Data sekunder, yaitu sumber data 

yang  tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen.” Data sekunder antara lain disajikan dalam bentuk 

data-data, tabel-tabel diagram-diagram, atau mengenai topik penelitian. 

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. 

Adapun data yang dibutuhkan berupa laporan keuangan: 

a. Laporan Neraca per 31 Desember tahun 2015-2018 

b. Laporan Laba Rugi tahun 2015-2018 
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3.2.5  Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang sama dengan masalah yang akan dianalisa, 

maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Studi Literatur 

Yaitu dengan cara mencari dan mempelajari literature baik berupa buku-

buku yang ada diperpustakaan, atau pun tulisan-tulisan ilmiah lainnya yang 

dimuat dalam jurnal yang terkait dengan masalah yang diteliti sebagai dasar 

bagi penentuan data yang diperlukan. 

2. Studi Lapangan Dengan Teknik Dokumentasi 

Yaitu suatu cara pengumpulan data dengan cara mencatat dari laporan 

keuangan perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. 

3.2.5.1 Teknik Analisis Data  

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti, 

wawancara, kuisioner, observasi dan dokumen dengan cara mengorganisasi data 

dan memilih mana yang penting dan dipelajari, serta membuat kesimpulan, 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 Langkah-langkah dalam teknik analis data adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi data. 

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi 

data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang data yang 

tidak perlu sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan 

informasi yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 
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Banyaknya jumlah data dan kompleksnya data, diperlukan analis data melalui 

tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan untuk pemilihan relevan atau 

tidaknya data dengan tujuan akhir. 

2. Display data 

Display data atau penyajian data juga merupakan tahap dari teknik analis data 

kualitatif. Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data disusun 

secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan kemungkinan 

menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa teks 

naratif, matriks, grafik, jaringan ataupun bagan. Melalui penyajian data 

tersebut, maka nantinya data akan terorganisasikan dan tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan lebih mudah dipahami. 

3. Kesimpulan dan verifikasi  

Kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap akhir dalam teknik analis 

data kualitatif yang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengaju pada 

tujuan analisis yang hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untuk mencari 

makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang 

ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

 Pada tahun 1995 didirikan sebagai sebuah perusahaan Penanaman Modal 

Asing dengan nama PT Nippon Indosari Corporation, dengan mengoperasikan 

pabrik pertama di Cikarang, Jawa Barat. Pada tahun 1996, Perusahaan 

meluncurkan produk komersial pertama dengan merek “Sari Rroti” dan di tahun 

2001 Perseroan meningkatkan kapasitas produksi dengan menambahkan dua lini 

mesin (roti tawar dan roti manis). Mengubah nama Perseroan dari PT Nippon 

Indosari Corporation menjadi PT Nippon Indosari Corpindo pada tahun 2003. 

Perseroan mengoperasikan pabrik kedua di Pasuruan,Jawa Timur pada tahun 2005 

dan pabrik ketiga di Cikarang, Jawa Barat pada tahun 208.  

 Perseroan melakukan Penawaran Umum Saham Perdana pada tanggal 28 

Juni 2010 di Bursa Efek Indonesia  dengan kode emiten ROTI. Pabrik-pabrik di 

Semarang ( Jawa Tengah) dan Medan (Sumatera Utara) mulai beroperasi pada 

tahun 2011. Perseroan membuka pabrik keenam di Cibitung (Jawa Barat) ada 

tahun 2012, dan menambahkan masing-masing satu lini mesin pada tiga pabrik 

yang telah ada di Pasuruan, Semarang, dan Medan. Adapun dua pabrik baru di 

Makassar (Sulawesi Selatan) dan Palembang (Sumatera Selatan) beroperasi pada 

tahun 2013, diikuti dengan dua pabrik berkapasitas ganda di Purwakarta (Jawa 

Barat) dan Cikande pada tahun 2014. Pada tahun 2015 hingga sekarang, Perseroan 
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menerapkan standar ISO 9001: 2008 (Quality Management system) dan ISO 

22000: 2005 (Food Safety Management System) pada pabrik Cibitung, Cikarang, 

Cikande, Purwakarta dan Semarang.  

Beberapa produk Sari Roti antara lain Roti Tawar Spesial 6 Slices, Roti 

Tawar Keju, Sandwich Isi Coklat, Sandwich Isi Krim Peanut, Chiffon Cup Cake 

Strawberry, Chiffon Cup Cake Pandan, Chiffon Cup Cake Coklat, Roti Isi Mix 

Fruit, Roti Isi Krim Coklat Vanila, Roti Isi Krim Coklat, Roti Isi Krim Keju, dan 

beberapa varian produk lainnya. Dengan tetap dijaga-nya komitmen Sari Rroti 

dalam proses produksi mulai dari tahap pemilihan bahan-bahan yang berkualitas, 

tahap pemrosesan hingga pendistribusian yang dilakukan secara profesional 

dengan bantuan tenaga-tenaga ahli di bidang-nya membuat Sari Roti selalu 

menjadi makanan pilihan bagi keluarga Indonesia. 

4.1.2 Visi, Misi dan Struktur Organisasi Perusahaan 

a. Visi 

 Senantiasa tumbuh dan mempertahankan posisi sebagai perusahaan roti 

terbesar di Indonesia melalui penetrasi pasar yang lebih luas dan dalam dengan 

menggunakan jaringan distribusi yang luas untuk menjangkau Konsumen di 

seluruh Indonesia.  

b. Misi 

 Memproduksi dan mendistribusikan beragam produk yang halal, berkualitas 

tinggi, higienis dan terjangkau bagi seluruh Konsumen Indonesia. 
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c. Struktur Organisasi 

 Adapun Gambaran Struktur Organisasi PT Nippon Indosari Corpindo, Tbk. 

dapat diuraikan sebagai berikut : 
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4.1.3 Hasil Analisis Rasio Keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

4.1.3.1 Rasio Likuiditas 

  Rasio Likuiditas adalah rasio yang memberikan gambaran mengenai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio 

likuiditas digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. 

Semakin tinggi hasil dari rasio ini maka semakin baik kinerja keuangan 

perusahaan yang ditunjukkan. 

 Berikut ini adalah data yang dibutuhkan untuk digunakan dalam 

perhitungan rasio likuiditas yang bersumber dari laporan keuangan PT. Nippon 

Indosari Corpindo Tbk, sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Informasi Keuangan Untuk Perhitungan Rasio Likuiditas 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

Persediaan 43.169.425.832 50.746.886.585 50.264.253.248 65.127.735.601 

Aktiva Lancar 812.990.646.097 949.414.338.057 2.319.937.439.019 1.876.409.299.238 

Utang Lancar 395.920.006.814 320.501.824.382 1.027.176.531.240 525.422.150.049 

Kas dan 

Setara Kas 
515.237.282.682 610.989.176.180 1.895.069.568.040 1.294.525.260.890 

Penjualan 

Bersih 
2.174.501.712.899 2.521.920.968.313 2.491.100.179.560 2.766.545.866.684 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

 Berdasarkan informasi data keuangan pada tabel diatas, maka rasio 

likuiditas PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dihitung sebagai berikut : 
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a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Tahun 2015 

Rasio Lancar =                                 

                                  
  

            :   
                    

                    
 

            :  2,05  kali 

Tahun 2016  

Rasio Lancar =                                 

                                   
  

            :   
                    

                    
 

            :  2,96  kali 

Tahun 2017 

Rasio Lancar =                                 

                                   
  

            :   
                      

                      
 

            :  2,25 kali 

Tahun 2018 

Rasio Lancar =                                 

                                   
  

            :   
                      

                    
 

            :  3,57 kali 

Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan rasio lancar 

atau current ratio PT.  Nippon Indosari Corpindo  Tbk dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 
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Tabel 4.2 Perkembangan Rasio Lancar 

PT.  Nippon Indosari Corpindo  Tbk 

Standar 

Rasio Lancar 
Tahun 

Rasio Lancar Trend 

Kali Naik Turun 

2 kali 

2015 2,05 - - 

2016 2,96 0,91 - 

2017 2,25 - 0,71 

2018 3,57 1,32 - 

Sumber: Hasil Olahan Data 

Data hasil perkembangan diatas menunjukkan bahwa tingkat 

likuiditas dengan rasio lancar atau current ratio dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2018 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dimana nilai 

rasio lancar pada tahun 2015 sebesar 2,05 kali, pada tahun 2016 

mengalami peningkatan sebanyak 0,91 menjadi 2,96 kali, dan pada tahun 

2017 mengalami penurunan sebanyak 0,71 menjadi 2,25 kali, dan pada 

tahun 2018 rasio lancar perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1,31 

menjadi 3,57 kali. 

Konsep dari rasio lancar adalah bahwa perusahaan harus memiliki 

kas yang cukup untuk menutupi kewajiban lancarnya. Karena perhitungan 

diatas standar maka artinya perusahaan mampu membayar kewajiban 

lancarnya menggunakan aktiva lancar. Namun jika rasionya terlalu tinggi, 

itu juga menunjukkan bahwa perusahaan tidak menggunakan aktiva 

lancarnya secara efisien. 

 Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio lancar PT. Nippon 

Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam  grafik dibawah ini : 
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Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

lancar  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2018 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dan dari hasil rasio 

tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio lancar yaitu 2 kali, maka 

nilai rasio periode 2015 sampai tahun 2018 dapat dikatakan baik karena 

berada diatas standar rasio.  

b. Rasio Cepat (Quick ratio) 

Tahun 2015 

Rasio Cepat =                                                       

                                   
  

            :   
                                        

                    
 

                  :  
                    

                    
 

            :  1,94 kali 
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Tahun 2016 

Rasio Cepat =                                                       

                                   
  

            :   
                                        

                    
 

                  :  
                    

                    
 

            :  2,80 kali 

Tahun 2017 

Rasio Cepat =                                                       

                                   
  

            :   
                                          

                      
 

                  :  
                      

                      
 

            :  2,20 kali 

 

Tahun 2018 

Rasio Cepat =                                                       

                                   
  

            :   
                                          

                    
 

                  :  
                      

                    
 

            :  3,44 kali 

Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan rasio cepat atau quick 

ratio PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 
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Tabel 4.3 Perkembangan Rasio Cepat 

PT.  Nippon Indosari Corpindo  Tbk 

Standar 

Rasio Cepat 
Tahun 

Rasio Cepat Trend  

Kali Naik Turun 

1,5 kali 

2015 1,94 - - 

2016 2,80 0,86 - 

2017 2,20 - 0,60 

2018 3,44 1,24 - 

Sumber: Hasil Olahan Data 

 Dari hasil perkembangan diatas, menunjukkan bahwa 

tingkat likuiditas dengan rasio cepat atau quick ratio dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2018 mengalami fluktuasi dati tahun ke tahun. 

Dimana nilai rasio cepat pada tahun 2015 sebesar 1,94 kali, pada tahun 

2016 mengalami peningkatan sebanyak 0,86 menjadi 2,80 kali, dan pada 

tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 0,60 menjadi 2,20 kali, dan 

pada tahun 2018 rasio cepat perusahaan mengalami peningkatan sebesar 

1,24 menjadi 3,44 kali. 

Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dikatakan bahwa perusahaan dapat 

menyelesaikan kewajiban lancar yang harus dibayar dalam periode yang lebih 

pendek dari satu tahun. 

 Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio cepat PT. Nippon 

Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam grafik dibawah ini : 
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Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

cepat  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2018 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dan dari hasil rasio 

tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio cepat yaitu 1,5 kali, maka 

nilai rasio periode 2015 sampai tahun 2018 dapat dikatakan baik karena 

berada diatas standar rasio.  

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Tahun 2015 

Rasio Kas =                                            

                                   
  

                  :   
                    

                    
 

        :  1,30 atau 130% 

Tahun 2016 

Rasio Kas =                                            

                                   
  

1,9444 

2,8039 

2,2096 

3,4472 
0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

2015 2016 2017 2018 

0 

0,5 

1 

1,5 

2 

2,5 

3 

3,5 

4 

GRAFIK 4.2 PERKEMBANGAN RASIO CEPAT 
PT. NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK 

PERIODE 2015-2018 



46 
 

                  :   
                    

                    
 

        :  1,90 atau 190% 

Tahun 2017 

Rasio Kas =                                            

                                   
  

                  :   
                      

                      
 

        :  1,84 atau 184% 

Tahun 2018 

Rasio Kas =                                            

                                   
  

                  :  
                      

                    
  

        :  2,46 atau 246% 

Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan rasio kas atau cash 

ratio PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 Perkembangan Rasio Kas 

PT.  Nippon Indosari Corpindo  Tbk 

Standar 

Rasio Kas 
Tahun 

Rasio Kas Trend  

% Naik% Turun% 

50% 

2015 130 - - 

2016 190 60 - 

2017 184 - 6 

2018 246 62  

Sumber: Hasil Olahan Data 

Dari hasil perkembangan diatas, menunjukkan bahwa tingkat 

likuiditas dengan rasio kas atau cash ratio dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2018 mengalami fluktuasi dati tahun ke tahun. Dimana nilai rasio 

kas pada tahun 2015 sebesar 130%, pada tahun 2016 mengalami 
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peningkatan sebanyak 60% menjadi 190%, dan pada tahun 2017 

mengalami penurunan sebanyak 6% menjadi 184%, dan pada tahun 2018 

rasio kas perusahaan mengalami peningkatan sebesar 62%  menjadi 246%. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kas dan setara 

kas untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Rasio kas tahun 2018 

terhitung sangat tinggi dalam tiga tahun terakhir. Rasio kas yang terlalu 

tinggi juga dapat menunjukkan penggunaan aktiva yang tidak maksimal, 

karena perusahaan terlalu banyak memegang uang tunai pada neraca 

keuangannya. 

 Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio kas PT. Nippon 

Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam grafik dibawah ini : 

 

Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

kas  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2018 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dan dari hasil rasio 

tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio kas yaitu 50%, maka nilai 
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rasio periode 2015 sampai tahun 2018 dapat dikatakan baik karena berada 

diatas standar rasio.  

d. Rasio Perputaran Kas (cash turn over) 

Tahun 2015 

Rasio Perputaran Kas =                   

                           
 

                     :  
                     

                                          
  

                 :  
                     

                    
 

    :  5,21 atau 521% 

 

 Tahun 2016 

Rasio Perputaran Kas =                   

                           
 

                     :  
                       

                                          
  

                 :  
                       

                    
 

    :  4,00 atau 400% 

 Tahun 2017 

Rasio Perputaran Kas =                   

                           
 

                     :  
                      

                                              
  

                 :  
                       

                      
 

    :  1,92 atau 192% 
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Tahun 2018 

Rasio Perputaran Kas =                   

                           
 

                     :  
                      

                                            
  

                 :  
                       

                      
 

    :  2,04 atau 204% 

  

 Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan rasio perputaran 

kas atau cash turn over PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.5 Perkembangan Rasio Perputaran Kas 

PT.  Nippon Indosari Corpindo  Tbk 

Standar Rasio 

Perputaran Kas 
Tahun 

Rasio 

Perputaran Kas 
Trend 

% Naik% Turun% 

10% 

2015 521 - - 

2016 400 - 121 

2017 192 - 208 

2018 204 12 - 

Sumber: Hasil Olahan Data 

Dari hasil perkembangan diatas, menunjukkan bahwa tingkat 

likuiditas dengan rasio perputaran kas atau cash turn over dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Dimana nilai rasio kas 

pada tahun 2015 sebesar 521%, pada tahun 2016 mengalami penurunan 

sebanyak 121% menjadi 400%, dan pada tahun 2017 mengalami 
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penurunan sebanyak 208% menjadi 192%, dan pada tahun 2018 rasio kas 

perusahaan mengalami peningkatan sebesar 12% menjadi 204%. 

Artinya, kas perusahaan dapat dimanfaatkan dengan baik dalam 

menghasilkan penjualan dan juga tambahan kas untuk usahanya. 

 Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio perputaran kas PT. 

Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam grafik dibawah ini : 

 

 

Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

perputaran kas  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2018 mengalami penurunan disetiap tahunnya. Dan dari 

hasil rasio tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio perputaran kas 

yaitu 10%, maka nilai rasio periode 2015 sampai tahun 2018 baik karena 

berada diatas standar rasio.  

 

 

 

5,21 
4 

1,92 2,04 

0 

0 

0 0 

0 

0 

0 0 

2015 2016 2017 2018 

0% 

100% 

200% 

300% 

400% 

500% 

600% 

GRAFIK 4.4 PERKEMBANGAN RASIO PERPUTARAN 
KAS 

PT. NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK 
PERIODE 2015-2018 



 

51 
 

4.1.3.2 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Untuk memenuhi 

kebutuhan dan menutupi kekurangan dana, perusahaan memiliki beberapa pilihan 

sumber dana yang dapat digunakan. 

Berikut ini data-data yang dibutuhkan untuk digunakan dalam perhitungan rasio 

solvabilitas yang bersumber dari laporan keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo 

Tbk, sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Informasi Keuangan Untuk Perhitungan Rasio Solvabilitas 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

Total 

 Aset 
2.706.323.637.034 2.919.640.858.718 4.559.573.709.411 4.393.810.380.883 

Total  

Utang 
1.517.788.685.162 1.476.889.086.692 1.739.467.993.982 1.476.909.260.772 

Total 

Ekuitas 
1.188.534.951.872 1.442.640.858.718 2.820.105.715.429 2.916.901.120.111 

Sumber:  Laporan Keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

 Berdasarkan informasi data keuangan pada tabel diatas, maka rasio 

solvabilitas PT. Nippon indosari Corpindo Tbk dapat dihitung sebagai berikut : 

a. Rasio Utang Terhadap Aset (Debt to Assets Ratio) 

Tahun 2015 

Rasio Utang Terhadap Aset =                          
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                    :   
                      

                      
      

       :  0,56atau 56% 

Tahun 2016 

Rasio Utang Terhadap Aset =                          

                          
       

                    :   
                      

                      
      

       :  0,50 atau 50% 

Tahun 2017 

Rasio Utang Terhadap Aset =                          

                          
       

                    :   
                      

                      
x100% 

       :  0,38 atau 38% 

Tahun 2018 

Rasio Utang Terhadap Aset =                          

                          
       

                    :   
                      

                      
x100% 

       :  0,33 atau 33% 

Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan rasio utang terhadap 

aset PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.7 Perkembangan Rasio Utang Terhadap Aset 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Standar 

Rasio Utang 

terhadap Aset 

Tahun 

Rasio Utang 

terhadap Aset 
Trend 

% Naik% Turun% 

35% 

2015 56 - - 

2016 50 - 6 

2017 38 - 12 

2018 33  5 

Sumber: Hasil Olahan Data 
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Dari hasil perkembangan diatas, menunjukkan bahwa tingkat 

solvabilitas dengan rasio utang terhadap aset atau debt to assets ratio dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

Dimana nilai pada tahun 2015 sebesar 56% dan pada tahun 2016 mengalami 

penurunan sebesar 6% menjadi 50%, pada tahun 2017 mengalami penurunan 

sebesar 12% menjadi 38%, dan pada tahun 2018 rasio utang terhadap aset 

perusahaan menurun sebesar 5% menjadi 33%. 

Pada tahun 2015 dan 2016 menunjukkan hasil rasio yang tinggi artinya 

sekitar 50% dari pendanaan perusahaan dibiayai dengan utang. Jika perusahaan perlu 

menambah utang maka perusahaan perlu menambah dulu ekuitasnya. Hasil tahun 

2017 dan 2018 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki resiko gagal bayar yang 

rendah karena sekitar 60% dari biaya perusahaan disediakan oleh pemilik bisnis. 

 Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio utang terhadap aset 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam grafik berikut ini: 
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 Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

utang terhadap aset  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Dan 

dari hasil rasio tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio utang 

terhadap aset yaitu 35%, maka nilai rasio periode 2015 sampai tahun 2018 

dinilai kurang baik karena melebihi standar industri. 

b. Rasio Utang terhadap Ekuitas (debt to equity ratio) 

Tahun 2015 

Rasio Utang Terhadap Ekuitas =                          

                             
       

                     :   
                      

                      
x100% 

       :  1,27 atau 127% 

Tahun 2016 

Rasio Utang Terhadap Ekuitas =                          

                             
       

                     :   
                      

                      
x100% 

       :  1,02 atau 102% 

Tahun 2017 

Rasio Utang Terhadap Ekuitas =                          

                             
       

                     :   
                      

                      
x100% 

       :  0,61 atau 61% 

Tahun 2018 

Rasio Utang Terhadap Ekuitas =                          
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                     :   
                      

                      
x100% 

       :  0,50 atau 50% 

Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan rasio utang terhadap 

ekuitas PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.8 Perkembangan Rasio Utang Terhadap Ekuitas 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Standar  

Rasio Utang 

terhadap Ekuitas 

Tahun 

Rasio Utang 

terhadap Ekuitas 

Trend  

% Naik% Turun% 

90% 

2015 127 - - 

2016 102 - 25      

2017 61 - 41 

2018 50 - 11 

Sumber: Hasil Olahan Data 

Dari hasil perkembangan diatas, menunjukan bahwa tingkat 

solvabilitas dengan rasio utang terhadap ekuitas atau debt to equity ratio dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun. Dimana nilai pada tahun 2015 sebesar 127% dan pada tahun 2016 

mengalami penurunan sebesar 25% menjadi 102%, pada tahun 2017 

mengalami penurunan sebesar 41% menjadi 61%, dan pada tahun 2018 rasio 

utang terhadap ekuitas perusahaan menurun sebesar 11% menjadi 50%. 

Hasil rasio tahun 2015 dan 2016 menunjukkan hasil yang tinggi 

diatas standar dikarenakan perusahaan lebih banyak mendanai kebutuhan 

perusahaan menggunakan utang bukan dari pendapatan perusahaan sendiri. 

Sedangkan tahun 2017 dan 2018, dapat dilihat bahwa nilai rasionya turun 
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akibat kewajiban utang perusahaan yang kecil dan meningkatkannya jumlah 

modal perusahaan. 

 Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio utang terhadap 

ekuitas PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam grafik dibawah: 

 

Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

utang terhadap ekuitas  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun. Dan dari hasil rasio tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio 

utang terhadap ekuitas yaitu 90%, maka nilai rasio periode 2015 dan tahun 

2016 dianggap kurang baik karena berada di atas rata-rata standar industri, 

tetapi pada tahun 2017 dan 2018 dinilai baik karena memenuhi standar 

rasio utang terhadap ekuitas. 

4.1.3.3 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat 
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pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) 

pemanfaatan sumber daya perusahaan. Berikut ini data-data yang dibutuhkan 

untuk digunakan dalam perhitungan rasio aktivitas yang bersumber dari laporan 

keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk, sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Informasi Keuangan Untuk Perhitungan Rasio Aktivitas 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

Persediaan 43.169.425.832 50.746.886.585 50.264.253.248 65.127.735.601 

Total 

Aktiva 

Tetap 

812.990.646.097 949.414.338.057 2.319.937.439.019 1.876.409.299.238 

Total 

Aktiva 
2.706.323.637.034 2.919.640.858.718 4.559.573.709.411 4.393.810.380.883 

Penjualan 2.174.501.712.899 2.521.920.968.213 2.491.100.179.560 2.766.545.866.684 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

 Berdasarkan informasi data keuangan pada tabel diatas, maka rasio 

aktivitas PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dihitung sebagai berikut : 

a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Tahun 2015 

Perputaran Persediaan  =                   

                       
  

                     :   
                    

                   
 

       :  50,37 atau 50,4 kali 
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Tahun 2016 

Perputaran Persediaan  =                   

                       
  

                     :   
                    

                   
 

       :  49,69 atau  49,7 kali 

Tahun 2017 

Perputaran Persediaan  =                   

                       
  

                     :   
                      

                   
 

       :  49,56 atau 49,6 kali 

Tahun 2018 

Perputaran Persediaan  =                   

                       
  

                     :   
                      

                   
 

       :  42,47 atau 42,5 kali 

Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan rasio perputaran 

persediaan PT. Nippon indosari Corpindo Tbk dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.10 Perkembangan Rasio Perputaran Persediaan 

PT. Nippon indosari Corpindo Tbk 

Standar Rasio 

Perputaran 

Persediaan 

Tahun 

Rasio Perputaran 

Persediaan 
Trend 

kali Naik Turun 

20 kali 

2015 50,4 - - 

2016 49,7 - 0,7 

2017 49,6 - 0,1 

2018 42,5 - 7,1 

Sumber: Hasil Olahan Data 
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Dari hasil perkembangan diatas, menunjukkan bahwa tingkat 

aktivitas dengan rasio perputaran persediaan atau inventory turn over dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan di setiap 

tahunnya. Dimana nilai pada tahun 2015 sebanyak 50,4 kali dan pada 

tahun 2016 mengalami penurunan sebanyak 0,7 menjadi 49,7 kali, pada 

tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 0,1 menjadi 49,6 kali dan 

pada tahun 2018 rasio perputaran persediaan perusahaan menurun 

sebanyak 7,1 menjadi 42,5 kali. 

Hasil dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu menjual persediaan dalam periode tertentu. Meskipun mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun, perusahaan ini masih tergolong mampu 

dalam menjual dan menyediakan kembali persediaan untuk dijual dalam 

satu periode. 

Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio perputaran 

persediaan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam grafik 

dibawah ini : 
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 Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

perputaran persediaan  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Dan 

dari hasil rasio tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio persediaan 

yaitu 20 kali, maka nilai rasio periode 2015 dan tahun 2018 dianggap baik 

karena berada diatas standar rasio. 

b. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn over) 

Tahun 2015 

Rasio Perputaran Aktiva Tetap =                   

                                        
  

                     :   
                      

                    
 

       :  2,67 atau 2,7 kali 

 

Tahun 2016 

Rasio Perputaran Aktiva Tetap =                   
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                     : 
                      

                    
   

       :  2,65 atau 2,6 kali 

Tahun 2017 

Rasio Perputaran Aktiva Tetap =                   

                                        
  

                     : 
                      

                      
   

       :  1,07 atau 1,1  kali 

Tahun 2018 

Rasio Perputaran Aktiva Tetap =                   

                                        
  

                     : 
                      

                      
   

       :  1,47 atau 1,5 kali 

Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan rasio perputaran 

aktiva tetap PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.11 Perkembangan Rasio Perputaran Aktiva Tetap 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Standar 

Rasio Perputaran 

Aktiva Tetap 

Tahun 

Rasio Perputaran 

Aktiva Tetap 
Trend 

kali Naik Turun 

5 kali 

2015 2,7 - - 

2016 2,6 - 0,1 

2017 1,1 - 1,4 

2018 1,5 0,4 - 

Sumber: Hasil Olahan Data 

Dari hasil perkembangan diatas, menunjukkan bahwa tingkat 

aktivitas dengan rasio perputaran aktiva tetap atau fixed assets turn over 

dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan dari 
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tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 tetapi mengalami peningkatan pada  

tahun 2018. Dimana nilai pada tahun 2015 sebanyak 2,7 kali dan pada 

tahun 2016 mengalami penurunan sebanyak 0,1 menjadi 2,6 kali, pada 

tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 1,4 menjadi 1,1 kali dan pada 

tahun 2018 rasio perputaran aktiva tetap perusahaan meningkat sebanyak 

0,4 kali menjadi 1,5 kali. 

Dari perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa  keadaan perusahaan 

ini kurang baik karena belum mampu memaksimalkan kapasitas aktiva 

tetap yang dimiliki. 

Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio perputaran aktiva 

tetap PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam grafik 

berikut ini : 

 

Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

perputaran aktiva tetap  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun ke 
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tahun. Dan dari hasil rasio tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio 

perputaran aktiva tetap yaitu 5 kali, maka nilai rasio periode 2015 dan 

tahun 2018 dianggap kurang baik karena berada dibawah standar rasio. 

c. Rasio Perputaran Total Aset (Total Assets Turn over) 

Tahun 2015 

Rasio Perputaran Total Aset  =                   

                            
  

                      :   
                      

                      
 

        :  0,80 atau 0,8 kali 

Tahun 2016 

Rasio Perputaran Total Aset  =                   

                            
  

                      :   
                      

                      
 

        :  0,86 atau 0,9 kali 

Tahun 2017 

Rasio Perputaran Total Aset  =                   

                            
  

                      :   
                      

                      
 

        :  0,54 atau 0,5 kali 

Tahun 2018 

Rasio Perputaran Total Aset  =                   

                            
  

                      :   
                      

                      
 

:  0,62 atau 0,6 kali    
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Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan rasio perputaran 

total aset PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.12 Perkembangan Rasio Perputaran Total Aset 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Standar 

Rasio 

Perputaran Total 

Aset 

Tahun 

Rasio Perputaran 

Total Aset 
Trend 

kali Naik Turun 

2 kali 

2015 0,8 - - 

2016 0,9 0,1 - 

2017 0,5 - 0,4 

2018 0,6 0,2 - 

Sumber: Hasil Olahan Data 

Dari hasil perkembangan diatas, menunjukkan bahwa tingkat 

aktivitas dengan rasio perputaran total aset atau total assets turn over dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami fluktuasi dati tahun ke 

tahun. Dimana nilai pada tahun 2015 sebanyak 0,8 kali dan pada tahun 

2016 mengalami peningkatan sebanyak 0,1 menjadi 0,9 kali, pada tahun 

2017 mengalami penurunan sebanyak 0,4 menjadi 0,5 kali dan pada tahun 

2018 rasio perputaran total aset perusahaan meningkat sebanyak 0,2 

menjadi 0,6 kali. 

Hasil rasio menunjukkan bahwa kondisi perusahaan dapat 

dikatakan kurang baik, jauh dibawah standar rasio dikarenakan perusahaan 

belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki. 

Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio perputaran total aset  

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam grafik berikut ini  
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Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

perputaran total aset  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2018 berfluktuasi dari tahun ke tahun. Dan dari hasil 

rasio tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio perputaran total aset 

yaitu 2 kali, maka nilai rasio periode 2015 dan tahun 2018 dianggap 

kurang baik karena berada dibawah standar rasio. 

4.1.3.4 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan.  

Berikut ini data-data yang dibutuhkan untuk digunakan dalam perhitungan rasio 

profitabilitas yang bersumber dari laporan keuangan PT. Nippon Indosari 

Corpindo Tbk, sebagai berikut : 
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Tabel 4.13 

Informasi Keuangan Untuk Perhitungan Rasio Profitabilitas 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 

Total Aset 2.706.323.637.034 2.919.640.858.718 4.559.573.709.411 4.393.810.380.883 

Total Ekuitas 1.188.534.951.872 1.442.751.772.026 2.820.105.715.429 2.916.901.120.111 

Laba Sesudah 

Bunga &  

Pajak (EAIT) 

270.538..700.440 279.777.368.831 135.364.021.139 127.171.436.363 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Berdasarkan informasi data keuangan pada tabel diatas, maka rasio 

profitabilitas PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dihitung sebagai berikut : 

a. Hasil Pengembalian Investasi (Return On Investment) 

Tahun 2015  

Hasil Pengembalian Investasi =                                       

           
       

                      :   
                    

                      
x100% 

        :  0,0999 atau  9,99% 

Tahun 2016 

Hasil Pengembalian Investasi =                                       

           
       

                      :   
                    

                      
x100% 

        :  0,0958 atau 9,58% 

 

 

Tahun 2017 

Hasil Pengembalian Investasi =                                       

           
       

                      :   
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        :  0,0296 atau 2,96% 

Tahun 2018 

Hasil Pengembalian Investasi =                                       

           
       

                      :   
                    

                      
      

         :   0,0289 atau 2,89% 

Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan hasil 

pengembalian investasi PT. Nippon indosari Corpindo Tbk dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.14 Perkembangan Hasil Pengembalian Investasi 

PT. Nippon indosari Corpindo Tbk 

Standar Hasil 

Pengembalian 

Investasi 

Tahun 

Hasil pengembalian 

Investasi 

Trend  

% Naik% Turun% 

30% 

2015 9,99 - - 

2016 9,58 - 0,41 

2017 2,96 - 6,62 

2018 2,89 - 0,07 

Sumber: Hasil Olahan Data 

Dari hasil perkembangan diatas, menunukkan bahwa tingkat 

profitabilitas dengan rasio hasil pengembalian investasi atau return on 

investment/roi dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami 

penurunan di setiap tahunnya. Dimana nilai pada tahun 2015 sebesar 

9,99% dan pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 0,41% menjadi 

9,58%, pada tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 6,62% menjadi 

2,96% dan pada tahun 2018 rasio hasil pengembalian investasi perusahaan 

menurun sebesar 0,07% menjadi 2,89%. 
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Dalam perhitungan rasio ini, kondisi perusahaan dapat dikatakan 

kurang baik disebabkan oleh rendahnya margin laba karena rendahnya 

perputaran aktiva tetap. 

Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio hasil  pengembalian 

investasi PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam grafik 

berikut ini : 

 

Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

hasil pengembalian investasi  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun. Dan dari hasil rasio tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio 

hasil pengembalian investasi  yaitu 30%, maka nilai rasio periode 2015 

dan tahun 2018 dianggap kurang baik karena berada dibawah standar 

rasio. 

b. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 

Tahun 2015  

Hasil Pengembalian Ekuitas =                                       
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                      :   
                    

                      
      

        :  0,227 atau 22,7% 

Tahun 2016 

Hasil Pengembalian Ekuitas =                                       

              
       

                      : 
                    

                      
        

        :  0,193 atau 19,3% 

 

Tahun 2017 

Hasil Pengembalian Ekuitas =                                       

              
       

                      : 
                    

                      
        

        :  0.048 atau 4,8% 

 

Tahun 2018 

Hasil Pengembalian Ekuitas =                                       

              
       

                      : 
                    

                      
        

        :  0,043 atau 4,3% 

Dari hasil perhitungan diatas, maka perkembangan hasil 

pengembalian ekuitas PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.15 Perkembangan Hasil Pengembalian Ekuitas 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Standar Hasil 

Pengembalian 

Ekuitas 

Tahun 

Hasil pengembalian 

Ekuitas 
Trend 

% Naik% Turun% 

40% 

2015 22,7 - - 

2016 19,3 - 3,4 

2017 4,8 - 14,5 
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2018 4,3 - 0,5 

Sumber: Hasil Olahan Data 

Dari hasil perkembangan diatas, menunjukkan bahwa tingkat 

profitabilitas dengan rasio hasil pengembalian ekuitas atau return on 

equity/roe dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami 

penurunan di setiap tahunnya. Dimana nilai pada tahun 2015 sebesar 

22,7% dan pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3,4% menjadi 

19,3%, pada tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 14,5% menjadi 

4,8% dan pada tahun 2018 rasio hasil pengembalian ekuitas perusahaan 

menurun sebesar 0,5% menjadi 4,3%. 

Hasil rasio yang rendah dan semakin menurun dari tahun ke 

tahunnya disebabkan oleh ketidakmampuan perusahaan dalam mengelola 

aktiva tetap. 

Dari uraian diatas, maka perkembangan rasio hasil  pengembalian 

ekuitas PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dapat dilihat dalam grafik 

berikut ini : 

 

2015 2016 2017 2018 

0 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

22,7 
19,3 

4,8 4,3 

Grafik 4.11 
Perkembangan Hasil Pengembalian Ekuitas 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Periode 2015-2018 



 

71 
 

Berdasarkan grafik diatas, maka dapat bahwa rasio hasil 

pengembalian investasi  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun. Dan dari hasil rasio tersebut jika dibandingkan dengan standar rasio 

hasil pengembalian investasi  yaitu 30%, maka nilai rasio periode 2015 

dan tahun 2018 dianggap kurang baik karena berada dibawah standar 

rasio. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk.  

    Ditinjau Dari Tingkat Likuiditasnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan PT. 

Nippon Indosari Corpindo, Tbk. jika ditinjau dari tingkat likuiditasnya dengan  

menggunakan Rasio Lancar, Rasio Cepat, Rasio Kas, dan Rasio Perputaran Kas 

dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 dapat digambarkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.16 

Hasil Perhitungan Tingkat Likuiditas 

PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk 

Rasio 
Tahun Standar 

Rasio 2015 2016 2017 2018 

Rasio Lancar 2,05 2,96 2,25 3,57 2 kali 

Rasio Cepat 1,94 2,80 2,20 3,44 1,5 kali 

Rasio Kas 130% 190% 184% 246% 50% 

Rasio Perputaran 

Kas 
521% 400% 192% 204% 10% 

Sumber: Data Olahan 2020 
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  Berdasarkan  hasil perhitungan Rasio Likuiditas yang digambarkan pada 

tabel diatas, maka secara satu persatu dapat dibahas sebagai berikut: 

a. Rasio Lancar 

Hasil penelitian pada tahun 2015 menjelaskan bahwa 1 rupiah dari utang 

lancar dapat dibayar dengan 2.05 rupiah aktiva lancar. Pada tahun 2016, 1 

rupiah dari utang lancar dapat dibayar dengan 2,96 rupiah aktiva lancar. 1 

rupiah dari utang lancar perusahaan tahun 2017 mampu dibayar dengan 2,25 

rupiah aktiva lancar. Sedangkan pada tahun 2018, 1 rupiah dari utang lancar 

dapat dibayar dengan 3,57 rupiah aktiva lancar perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas dengan 

menggunakan rasio lancar dari tahun 2015, 2016, 2017, dan 2018 pada PT. 

Nippon Indosari Corpindo, Tbk menunjukkan hasil yang berfluktuasi dengan 

rata-rata rasio 2,70. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dengan 

rata-rata 1,66, maka rasio lancar dari perusahaan ini dikatakan likuid. 

 Hal ini didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Kamir (2018) yang 

menyatakan bahwa Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan 

kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 
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b. Rasio Cepat 

Pada tahun 2015, 1 rupiah dari utang lancar dapat dibayar dengan 1,94 

rupiah aktiva lancar dikurangi persediaan. Pada tahun 2016, 1 rupiah dari 

utang lancar dapat dibayar dengan 2,80 rupiah aktiva lancar dikurangi 

persediaan. 1 rupiah dari utang lancar perusahaan tahun 2017 mampu dibayar 

dengan 2,20 rupiah aktiva lancar dikurangi persediaan. Sedangkan pada tahun 

2018, 1 rupiah dari utang lancar dapat dibayar dengan 3,44 rupiah aktiva 

lancar dikurangi persediaan perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas dengan 

menggunakan rasio cepat dari tahun 2015, 2016, 2017 dan tahun 2018 dari 

PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk menunjukkan hasil yang berfluktuasi, 

dengan rata-rata 2,64. Dimana rata-rata rasio penelitian terdahulu adalah 

menggunakan persentase yaitu 55,95%. 

Rasio cepat pada PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk dalam 3 tahun 

terakhir sudah dalam kategori yang sehat. Hal ini didukung dengan teori yang 

dikemukakan oleh Kamir (2018) yang menyatakan bahwa rasio cepat 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar utang lancar dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan.  

c. Rasio Kas 

Pada tahun 2015, 1 rupiah dari utang lancar dapat dibayar dengan 1,3 

rupiah kas dan setara kas. Pada tahun 2016, 1 rupiah dari utang lancar dapat 
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dibayar dengan 1,9 rupiah kas dan setara kas. 1 rupiah dari utang lancar 

perusahaan tahun 2017 mampu dibayar dengan 1,8 rupiah kas dan setara kas. 

Sedangkan pada tahun 2018, 1 rupiah dari utang lancar dapat dibayar dengan 

2,4 rupiah kas dan setara kas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas dengan 

menggunakan rasio kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk  dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2018 menunjukkan hasil yang berfluktuasi. Rata-

rata rasionya adalah 187%, jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu 

yang rata-ratanya adalah 22,43%, nilai rasio kas perusahaan ini berada di 

posisi yang sangat tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa rasio kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo, 

Tbk dalam 3 tahun terakhir dalam kategori yang sehat. Hal ini didukung 

dengan teori yang dikemukakan oleh Kamir (2018) yang menyatakan bahwa 

rasio kas digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 

untuk membayar utang.   

d. Rasio Perputaran Kas 

Pada tahun 2015, 1 rupiah dari aset lancar dikurangi utang lancar dapat 

dibayar dengan 5,2  rupiah penjualan bersih. Pada tahun 2016, 1 rupiah dari 

aset lancar dikurangi utang lancar dapat dibayar dengan 4,0 rupiah penjualan 

bersih. 1 rupiah dari aset lancar dikurangi utang lancar perusahaan tahun 2017 

mampu dibayar dengan 1,9 rupiah penjualan bersih. Sedangkan pada tahun 

2018, 1 rupiah dari aset lancar dikurangi utang lancar dapat dibayar dengan 

2,0 rupiah penjualan bersih. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat likuiditas dengan 

menggunakan rasio perputaran kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk  

dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 menunjukkan hasil yang 

berfluktuasi. Rata-rata rasionya adalah 329%, nilai yang sangat tinggi 

melampaui standar rasionya. 

Kamir (2018) menyatakan bahwa rasio perputaran kas digunakan untuk 

mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan 

biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. 

4.2.2 Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk.  

    Ditinjau Dari Tingkat Solvabilitasnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan PT. 

Nippon Indosari Corpindo, Tbk. jika ditinjau dari tingkat solvabilitasnya dengan  

menggunakan Rasio Utang Terhadap Total Asset dan Rasio Hutang Terhadap 

Ekuitas dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 dapat digambarkan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Perhitungan Tingkat Solvabilitas 

PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk 

Rasio 
Tahun Standar 

Rasio 2015 2016 2017 2018 

Rasio Utang Terhadap 

Total Asset 
56% 50% 38% 33% 35% 

Rasio Utang Terhadap 

Ekuitas 
127% 102% 61% 50% 90% 

Sumber: Data Olahan 2020 
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  Berdasarkan  hasil perhitungan Rasio Solvabilitas yang digambarkan pada 

tabel diatas, maka secara satu persatu dapat dibahas sebagai berikut: 

a. Rasio Utang Terhadap Total Asset 

Pada tahun 2015, 1 rupiah dari total aset dapat dibayar dengan 56  rupiah 

total utang. Pada tahun 2016, 1 rupiah dari total aset dapat dibayar dengan 50 

rupiah total utang. 1 rupiah dari total aset perusahaan tahun 2017 mampu 

dibayar dengan 38 rupiah total utang. Sedangkan pada tahun 2018, 1 rupiah 

dari total aset dapat dibayar dengan 33 rupiah total utang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas dengan 

menggunakan Rasio Utang Terhadap Total Asset dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2018 mengalami penurunan di setiap tahunnya. Dengan rata-rata 

rasio 44%, dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang 48% maka hasilnya 

sama-sama baik. 

Rasio utang terhadap total asset pada PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk 

pada tahun 2015 sampai 2017 berada  dalam kategori yang sehat sedangkan 

tahun 2018 dikatakan kurang sehat karena berada 2% dibawah standar rasio. 

Hal ini didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Kamir (2018) yang 

menyatakan bahwa rasio utang terhadap total asset merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dan total aktiva. 

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
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b. Rasio Utang terhadap Ekuitas  

Pada tahun 2015, 1 rupiah dari total ekuitas dapat dibayar dengan 127 

rupiah total utang. Pada tahun 2016, 1 rupiah dari total ekuitas dapat dibayar 

dengan 102 rupiah total utang. 1 rupiah dari total ekuitas perusahaan tahun 

2017 mampu dibayar dengan 61 rupiah total utang. Sedangkan pada tahun 

2018, 1 rupiah dari total ekuitas dapat dibayar dengan 50 rupiah total utang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas dengan 

menggunakan Rasio Utang Terhadap Total Ekuitas dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2018 mengalami penurunan di setiap tahunnya. Memiliki rata-

rata rasio 85%, jika dibandingkan dengan rata-rata rasio penelitian terdahulu 

yang 97%, nilai rasio perusahaan ini dikatakan kurang baik karena 

perusahaan lebih banyak mendanai kebutuhan perusahaan menggunakan 

utang bukan dari pendapatan perusahaan sendiri 

Kamir (2018) menyatakan bahwa Rasio ini berguna untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. 

4.2.3 Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk.  

    Ditinjau Dari Tingkat Aktivitasnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan PT. 

Nippon Indosari Corpindo, Tbk. jika ditinjau dari tingkat aktivitasnya dengan  

menggunakan Rasio Perputaran Persediaan, Perputaran Aktiva Tetap dan Rasio 

Perputaran Total Aset dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 dapat 

digambarkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.18 

Hasil Perhitungan Tingkat Aktivitas 

PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk 

Rasio 
Tahun Standar 

Rasio 2015 2016 2017 2018 

Perputaran Persediaan 50,4 49,7 49,6 42,5 20 kali 

Perputaran Aktiva 

Tetap 2,7 2,6 1,1 1,5 5 kali 

Perputaran Total Aset 0,8 0,9 0,5 0,6 2 kali 

Sumber: Data Olahan 2020 

  Berdasarkan  hasil perhitungan Rasio Aktivitas yang digambarkan pada 

tabel diatas, maka secara satu persatu dapat dibahas sebagai berikut: 

a. Rasio Perputaran Persediaan 

Pada tahun 2015, 1 rupiah dari persediaan dapat dibayar dengan 50 rupiah 

penjualan. Pada tahun 2016, 1 rupiah dari persediaan dapat dibayar dengan 49 

rupiah penjualan. 1 rupiah dari persediaan perusahaan tahun 2017 mampu 

dibayar dengan 49 rupiah penjualan. Sedangkan pada tahun 2018, 1 rupiah 

dari persediaan dapat dibayar dengan 42 rupiah penjualan. 

Hasil penelitian tingkat aktivitas dengan menggunakan Rasio Perputaran 

Persediaan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 menunjukkan nilai 

rata-rata 48 kali, sedangkan rata-rata rasio dari penelitian terdahulu adalah 

3,14 kali. 

Dapat disimpulkan bahwa rasio perputaran persediaan pada PT. Nippon 

Indosari Corpindo, Tbk pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 berada  

dalam kategori yang sehat. Hal ini didukung dengan teori yang dikemukakan 

oleh Kamir (2018) yang menyatakan bahwa rasio perputaran persediaan 
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merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan 

diganti dalam satu tahun. 

b. Rasio Perputaran Aktiva Tetap 

Pada tahun 2015, 1 rupiah dari total aktiva tetap dapat dibayar dengan 2,7 

rupiah penjualan. Pada tahun 2016, 1 rupiah dari total aktiva tetap dapat 

dibayar dengan 2,6 rupiah penjualan. 1 rupiah dari total aktiva tetap 

perusahaan tahun 2017 mampu dibayar dengan 1,1 rupiah penjualan. 

Sedangkan pada tahun 2018, 1 rupiah dari total aktiva tetap dapat dibayar 

dengan 1,5 rupiah penjualan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat aktivitas dengan 

menggunakan Rasio Perputaran Aktiva Tetap dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2018 mengalami hasil yang berfluktuasi. Rata-rata rasionya adalah 1,9 

kali, sedangkan hasil dari penelitian sebelumnya adalah 10 kali. Hasil rasio 

perusahaan ini menunjukkan hasil yang kurang baik karena perusahaan belum 

mampu memaksimalkan kapasitas aktiva tetap yang dimiliki. 

Kamir (2018) menyatakan bahwa rasio perputaran aktiva tetap merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali  dana yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain, untuk 

mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap 

sepenuhnya atau belum. 

c. Rasio Perputaran Total Aset  

Pada tahun 2015, 1 rupiah dari total aktiva dapat dibayar dengan 0,8  

rupiah penjualan. Pada tahun 2016, 1 rupiah dari total aktiva dapat dibayar 
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dengan 0,9 rupiah penjualan. 1 rupiah dari total aktiva perusahaan tahun 2017 

mampu dibayar dengan 0,5 rupiah penjualan. Sedangkan pada tahun 2018, 1 

rupiah dari total aktiva dapat dibayar dengan 0,6 rupiah penjualan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat aktivitas dengan 

menggunakan Rasio Perputaran Total Aset dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2018 mengalami hasil yang berfluktuasi, dengan rata-rata rasio 0,7 kali. 

Rata-rata rasio dari penelitian terdahulu adalah 2,17 kali. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan ini belum mampu memaksimalkan aktiva 

yang dimiliki. 

Dapat disimpulkan bahwa rasio perputaran total aset pada PT. Nippon 

Indosari Corpindo, Tbk pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 berada  

dalam kategori yang kurang baik karena berada dibawah standar rasio 

perputaran total aset yaitu 2 kali. Hal ini didukung dengan teori yang 

dikemukakan oleh Kamir (2018) yang menyatakan bahwa rasio perputaran 

total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

4.2.4 Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk.  

    Ditinjau Dari Tingkat Profitabilitasnya. 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan PT. 

Nippon Indosari Corpindo, Tbk. jika ditinjau dari tingkat profitabilitasnya dengan  

menggunakan Rasio Hasil Pengembalian Investasi dan Rasio Hasil Pengembalian 
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Ekuitas dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 dapat digambarkan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.19 

Hasil Perhitungan Tingkat Profitabilitas 

PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk 

Rasio 
Tahun Standar 

Rasio 2015 2016 2017 2018 

Hasil Pengembalian 

Investasi 
9,99% 9,58% 2,96% 2,89% 30% 

Hasil Pengembalian 

Ekuitas 22,7% 19,3% 4,8% 4,3% 40% 

Sumber: Data Olahan 2020 

  Berdasarkan  hasil perhitungan Rasio Profitabilitas yang digambarkan pada 

tabel diatas, maka secara satu persatu dapat dibahas sebagai berikut: 

a. Hasil Pengembalian Investasi 

Pada tahun 2015, 1 rupiah dari total aktiva dapat dibayar dengan 9,99  

rupiah dari laba setelah pajak. Pada tahun 2016, 1 rupiah dari total aktiva 

dapat dibayar dengan 9,58 rupiah dari laba setelah pajak. 1 rupiah dari total 

aktiva perusahaan tahun 2017 mampu dibayar dengan 2,96 rupiah dari laba 

setelah pajak. Sedangkan pada tahun 2018, 1 rupiah dari total aktiva dapat 

dibayar dengan 2,89 rupiah dari laba setelah pajak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat aktivitas dengan 

menggunakan Rasio Hasil Pengembalian Investasi dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2018 mengalami penurunan di setiap tahunnya. Dengan rata-

rata rasio 6,35%, perusahaan ini dapat dikatakan kurang baik disebabkan oleh 

rendahnya margin laba karena rendahnya perputaran aktiva tetap. 
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Dapat disimpulkan bahwa rasio perputaran persediaan pada PT. Nippon 

Indosari Corpindo, Tbk pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 berada  

dalam kategori yang sehat. Hal ini didukung dengan teori yang dikemukakan 

oleh Kamir (2018) yang menyatakan bahwa rasio perputaran persediaan 

merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan 

diganti dalam satu tahun. 

b. Hasil Pengembalian Ekuitas. 

Pada tahun 2015, 1 rupiah dari total ekuitas dapat dibayar dengan 22,7  

rupiah dari laba setelah pajak. Pada tahun 2016, 1 rupiah dari total ekuitas 

dapat dibayar dengan 19,3 rupiah dari laba setelah pajak. 1 rupiah dari total 

ekuitas perusahaan tahun 2017 mampu dibayar dengan 4,8 rupiah dari laba 

setelah pajak. Sedangkan pada tahun 2018, 1 rupiah dari total ekuitas dapat 

dibayar dengan 4,3 rupiah dari laba setelah pajak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat aktivitas dengan 

menggunakan Rasio Perputaran Aktiva Tetap dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2018 mengalami hasil yang berfluktuasi, dengan rata-rata rasionya 

adalah 12,77%, sedangkan rata-rata rasio dari penelitian terdahulu adalah 

62,38%. Hasil rasio yang rendah dan semakin menurun dari tahun ke 

tahunnya disebabkan oleh ketidakmampuan perusahaan dalam mengelola 

aktivanya. 

Dapat disimpulkan bahwa rasio perputaran aktiva tetap pada PT. Nippon 

Indosari Corpindo, Tbk pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 

dinyatakan kurang baik karena berada di bawah standar rasio. Hal ini 
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didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Kamir (2018) yang 

menyatakan bahwa rasio perputaran aktiva tetap merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali  dana yang ditanamkan dalam aktiva 

tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur 

apakah perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya 

atau belum. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikembangkan 

pada bab sebelumnya maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis likuiditasnya, PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

dikatakan likuid. Hal ini dapat dilihat dari hasil rasio lancar, rasio cepat, 

rasio kas, dan rasio perputaran kas. 

2. Berdasarkan rasio utang terhadap asset dan rasio utang terhadap ekuitas, 

analisis solvabilitas perusahaan menunjukkan hasil yang berfluktuasi. 

3. Berdasarkan analisis rasio aktivitas, disimpulkan bahwa keadaan perusahaan 

masih kurang baik karena meskipun rasio perputaran persediaannya dapat 

dikatakan sehat karena berada diatas standar rasio, menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menjual persediaan dalam periode tertentu.  

4. Jika dilihat dari analisis profitabilitas, perusahaan kerang efisien dalam 

penggunaan modal sendiri. Dilihat dari hasil  pengembalian investasi yang 

kurang baik disebabkan oleh rendahnya margin laba karena rendahnya 

perputaran aktiva tetap. Hasil rasio pengembalian ekuitas yang rendah dan 

semakin menurun dari tahun ke tahunnya disebabkan oleh ketidakmampuan 

perusahaan dalam memperoleh ROE. 
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5.2 Saran  

 Adapun saran yang dikemukakan sehubungan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, perlu adanya peningkatan strategis untuk mencapai hasil 

yang lebih baik lagi. Perusahaan disarankan untuk dapat lebih mengelola 

aktivanya dengan baik. Harus menambah modal untuk pembiayaan aktivitas 

perusahaan untuk  menurunkan penggunaan utang. Perlu adannya inovasi 

terbaru untuk meningkatkan laba dari penggunaan aktivanya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk dapat menelitinya dengan 

lebih teliti dan menggunakan rasio-rasio yang diperlukan. 
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